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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kondisi Iglobal masa kini sedang dalam fase menghadapi ancaman resesi, 

pandemi covid-19 yang menyebar hampir diseluruh dunia memberikan tekanan 

besar pada perusahaan-perusahaan ritel. Pembatasan sosial, penutupan toko, dan 

penurunan daya beli konsumen menyebabkan penurunan pendapatan perusahaan 

dan peningkatan ketidakpastian dalam prospek bisnis di masa depan.  

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi, perusahaan perlu membaca 

situasi, mencari informasi untuk memprediksi masa depan dan menyusun strategi 

persaingan ekonomi, agar perusahaan tersebut bisa terus berkompetisi untuk 

membuktikan dan menjaga kualitasnya. Kompetisi yang bertambah kompetitif 

diantara suatu perusahaan yang mengharuskan perusahaan tersebut meningkatkan 

kualitas dari perusahaan, karena performa suatu perusahaan diperhatikan dan 

diawasi oleh investor yang telah menyimpan dananya  diperusahaan maupun bagi 

penyimpan dana yang akan menyimpan dananya  dan menanamkan dananya di 

perusahaan.     

Sebuah perusahaan pastinya memiliki tujuan dan perencanaan  tertentu yang 

di buat dan ingin dicapai oleh perusahaan. Diantara tujuan dari perusahaan adalah 

guna menghasilkan keuntungan sebanyaknya. profit atau keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan bisa menjadi sebuah tolak ukur untuk menilai keberhasilan 

suatu manajemen dari perusahaan. Jika perusahaan telah menghasilkan keuntungan 

yang maksimal seperti yang sudah di rencanakan, perusahaan tersebut bisa 

melaksanakan banyak hal untuk kemakmuran pemilik, karyawan, dan juga 

meningkatkan kualitas produk dari perusahaan dan menanamkan investasi yang 

baru.   
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Manajemen perusahaan perlu untuk meningkatkan performa dari suatu bisnis, 

ini bertujuan memancing ketertarikan dari investor, supaya investor tertarik untuk 

menyimpan dananya di perusahaan tersebut. Perusahaan memiliki penaksiran 

berbeda dalam menilai performa keuangan, hal tersebut berdasarkan kepada 

cakupan bisnis yang dikelola perusahaan. Bisnis tersebut termasuk kedalam bidang 

bisnis yang terdiri dari berbagai macam perusahaan yang bergerak pada bermacam 

bidang industri, perdagangan, keuangan, manufaktur, pertanian, dan usaha lainnya. 

Bisnis di bidang keuangan layanya perbankan mempunyai cakupan bisnis berbeda 

dengan cakupan bisnis lainnya, hal tersebut karena sektor keuangan perbankan 

merupakan perantara penghubung antara pihak pememiliki dana berlebih (surplus 

financial) dengan pihak membutuhkan dana (deficit financial), disini bank berperan 

sebagai jembatan antara keduabelah pihak.   

Perusahaan yang menginvestasikan uang harus melakukan pemenuhan 

sources atau sumber idana. Pada perusahaan hal ini dapat diperoleh dari sources  

eksternal atau internal bisnis. Sources  internal iperusahaan adalah sources Iyang 

Iberasal Idari Idalam Iperusahaan itu sendiri Idan sources I Ieksternal iperusahaan 

adalah sources Iyang bersumber Idari Iluar Iperusahaan yang didapatkan dari 

pinjaman ikreditur idan iinvestor. Funds atau Penggunaan idana ieksternal iyang 

iada ikaitannya dengan seberapa mampu perusahaan dalam pemenuhan liabilitas, 

baik berupa liabilitas Ijangka Ipendek Imaupun Ijangka Ipanjang.    

 IPerusahaan mempunyai dua Isumber Iyang dapat digunakan untuk 

mencukupi dananya selama proses pengembangan operasi, yang merupakan bagian 

yang berasal dari bagian luar dan bagian dalam perusahaan tersebut . Sumber 

eksternal dari bisnis yaitu seperti saham dan hutang yang akan dijual oleh 

perusahaan. Sumber internal dari perusahaan yaitu seperti pendapatan dan piutang, 

sedangkan Investor dan calon investor yang menyimpan dananya di perusahaan 

akan menilai performa bisnis tersebut. 

Suatu kesehatan dana yang kontrol oleh suatu bisnis juga diakibatkan karena 

kemajuan ekonomi saat ini. Makin banyak kredit utang yang digunakan suatu 

perusahaan, semakin buruk keadaan perusahaan. Oleh sebab itu, agar investor tetap 
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mau berinvestasi pada perusahaan tersebut, perusahaan harus bisa meningkatkan 

apa yang dilakukannya. 

 IInvestasi Iialah Ipenanaman Imodal Iuntuk Isatu Iatau Ilebih aset Iyang 

Idimiliki secara keseluruhan dalam Ijangka Iwaktu Iyang Ilama dengan maksud 

Imendapatkan Ikeuntungan Idi waktu mendatang. Investasi syariah berarti 

menyimpan atau menempatkan dana ditempat dimana bisa menghasilkan margin 

halal pada waktu yang akan dimasa yang akan datang. Kehalalan investasi syariah 

bergantung pada adanya standar syariah. 

Perusahaan dapat meningkatkan keuntungan mereka dengan berinvestasi di 

pasar modal. Investasi adalah usaha penanaman modal atau pendaan pada beberapa 

aset selama periode waktu tertentu yang telah ditentukan dengan tujuan 

mendapatkan margin atau meningkatkan nilai awal investasi (modal). Tujuan dari 

investasi ini tidak lain agar memperoleh kembalian yang diinginkan  dari setiap aset 

dalam periode tertentu, dengan rangkaian risiko yang bisa diterima untuk 

menghasilkan keuntungan paling besar bagi investor. Pengembalian dana ialah 

faktor yang mendorong investor agar mau berinvestasi, dan juga berfungsi sebagai 

bentuk penghargaan kepada investor atas keberanianya dalam mengambil investasi 

yang memiliki risiko.    

Aktivitas pasar modal berfungsi untuk menjadi perantara pihak perusahaan 

dan investor atau Lembaga pemerintah melintasi jalur dagang instrument keuangan 

dalam Ijangka Ipanjang. IPasar Imodal Ijuga menawarkan Isumber alternatif 

Ipendanaan Ibagi bisnis dan sekaligus sebagai fasilitas investasi bagi investor yang 

ingin menyimpan dananya . Pemerintah Indonesia memfasilitasi lembaga yang 

menjadi tempat saham dijual dan dibeli yaitu melalui Bursa Efek Indonesia (BEI).  

kegiatan perekonomian sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan pasar modal. 

Pasar modal bisa juga dipakai sebagai instrument untuk menilai kondisi ekonomi 

dari suatu negara. Pasar modal adalah opsi lain dari agar bisa mendapatkan Ibiaya 

Iyang lebih Imurah Idan Isebagai area Iuntuk melakukan Iinvestasi dalam Ijangka 

Ipanjang Idan dalam Ijangka Ipendek. ISaat Iini Imasyarakat melihat Ipasar Imodal 
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menjadi suatu system untuk menanamkan dana nya dipasar modal. Pasar modal 

memiliki fungsi salah satunya fungsi dalam ekonomi, adalah untuk menyuplai 

sarana atau media, untuk menyesuaikan kebutuhan dari pemilik dana berlebih 

(investor) dan yang memerlukan dana.    

 IPrinsip Iinstrumen Ipasar Imodal Isyariah memiliki perbedaan 

dibandingkan Ipasar Imodal tradisional. IPasar Imodal Isyariah ialah suatu Ipasar 

Iyang memiliki bermacam surat berharga mempunyai tingkat risiko yang berbeda 

dari yang dipasarkan. Sebagian dari instrument pasar modal syariah sudah 

dipublikasikan pada masyarakat, serupa dengan saham dengan yang berlandaskan 

syariah, saham syariah ialah salah satunya sertifkat berharga yang berisiko tinggi.    

Sebelum menyimpan dananya  pihak penanam modal ini harus melaksanakan 

analisis yang cermat untuk menyadari keadaan pada perusahaan sehingga bisa 

memperoleh informasi yang jelas berkenaan tentang kompetensi yang diraih 

perusahaan, Dengan demikian, investor akan meminimalisir kesalahan dalam 

menentukan suatu perusahaan yang akam ditaruh modal usaha. Seorang investor 

tidak hanya harus menilai keuntungan yang dimiliki perusahaannya, tetapi juga 

pihak penanam modal juga harus mengamati dan menyelidiki laporan keuangan 

emiten. Jikalau pihak penanam modal ini tidak melakukan analisis yang tepat, 

investor tersebut kemungkinan besar akan mengalami kerugian alih-alih 

mendapatkan keuntungan yang diharapkan dari investasi tersebut. 

Ketidakpastian investor dalam menerima pengembalian di masa depan 

menunjukkan sebuah risiko yang tinggi. Secara umum, analisis rasio bisanya 

digunakan investor sebagai dasar untuk memperkirakan performa keuangan suatu 

perusahaan sebelum melakukan investasi. Analisis rasio digunakan untuk 

mengukur efisiensi dan efektivitas perusahaan dengan menggabungkan rencana dan 

perhitungan laba rugi. Performa perusahaan memiliki keterkaitan antara laporan 

keuangan, rasio keuangan dan performa perusahaan. Ada banyak rasio keuangan, 

dan setiap rasio memiliki fungsinya sendiri. Ini yang memicu suatu laporan 

keuangan memiliki rasio keuangan yang menunjukkan berapa sehatnya bisnis 

tersebut. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan rasio yang nantinya akan dipakai 
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dalam penelitian ini adalah Inventory Turnover Ratio (ITR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) yang akan dibahas pengaruhnya terhadap Return On Investment (ROI) 

 IRasio Iaktivitas adalah analisa Irasio Ikeuangan dimana nantinya akan 

dipakai guna memperkirakan seefektif apa sebuah bisnis menggunakan aset guna 

memperoleh laba, rasio aktivitas menunjukkan seberapa laju  perusahaan dalam 

mengubah asetnya atau konversi dari konversi aktiva tidak tunai menjadi uang 

tunai. Bertambah lajunya bisnis dalam mengubah asetnya menjadi uang atau 

menjualnya, maka akan semakin bagus pula performanya. Tingkat usaha ini paling 

bermanfaat untuk manajer perusahaan karena berkontribusi dalam membenahi dan 

menaikkan performa dari perusahaan (dengan meningkatkan liquiditas penjualan 

dan pembelian di masyarakat). Rasio aktivitas yang dilakukan oleh investor dan 

kreditur sangat membantu dalam mengevaluasi dan menilai efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan yang sebanding. 

Dalam, (Khasmir, 2014) Dijelaskan bahwa Inventory Turnover Ratio ialah 

suatu rasio untuk melihat berapa kali jumlah dana di investasikan terhadap 

persediaan berputar didalam satu kesempatan. Susunan dari perputaran persediaan 

tersebut dapat memperkirakan efisiensi terhadap manajemen persediaan komoditas. 

Rasio Inventory Turnover (ITR) adalah parameter yang populer dalam menganalisis 

efisiensi operasional, ITR juga dapat digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

manajemen perusahaan mengelola dana dari persediaan yang ada. Rasio perputaran 

persediaan yang lebih besar menunjukkan bahwa bisnis menggunakan 

persediannya dengan efektif guna meningkatkan nominal penjualan. Sebaliknya 

rasio perputaran persediaan yang lebih rendah Imenunjukkan Ibahwa Iperusahaan 

memiliki I Ikelebihan Ipersediaan Iatau Ipenjualan Iyang lebih sedikit.    

(Kashmir, 2017:151) Rasio solvabilitas juga Idikenal Isebagai Irasio 

ILeverage adalah Irasio Iyang Idigunakan guna menilai sampai sejauh apa bisnis di 

danai oleh hutang, Irasio Iini menilai Iperbandingan Iantara modal Idisediakan 

Ipemilik Idengan Idana Idari Ipihak luar. ISalah Isatu jenis Irasio Iyang terletak 

Idalam Irasio Isolvabilitas Iadalah Irasio IDebt Ito Iequity IRatio. Rasio ini dipakai 

untuk menghitung perbandingan utang dengan ekuitas.    
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(Kashmir, 2012:196) Profitabilitas adalah keterampilan suatu Iperusahaan 

Idalam Imenghasilkan Ilaba Idalam Ijangka Iwaktu Iyang ditentukan. Profitabilitas 

pada bisnis dapat diamati melalui keberhasilan bisnis dan keterampilan perusahaan 

dalam memakai aktiva secara produktif. Profitabilitas bisnis bisa dicari dengan 

melakukan perbandingan antara keuntungan dihasilkan perusahaan dengan total 

jumlah modal atau aktiva dari bisnis. IRasio Iprofitabilitas Iadalah Irasio Iyang 

Idigunakan Iuntuk mengukur keterampilan Isuatu bisnis Idalam upaya 

Imendapatkan Ikeuntungan. IRasio Profitabilitas Iini Imemberikan cara untuk 

Imengukur Itingkat efektivitas padaImanajemen bisnis.    

Return On Investment ini merupakan iperbandingan dari total Ilaba Isetelah 

Ipajak dan Itotal asset. IReturn IOn IInvestment ialah Irasio yang imenghitung 

Ikemampuan suatu bisnis Isecara Ikeseluruhan Ididalam menghasilkan 

Ikeuntungan dibandingkan Ijumlah total Iaktiva pada Iperusahaan. IReturn IOn 

IInvestment I(ROI) Iadalah Irasio Iuntuk digunakan sebagai  penutup investasi yang 

telah dilakukan. Rasio yang semakin tinggi menandakan semakin bagus keadaan 

bisnis. Return On Investment (ROI) merupakan suatu rasio untuk memastikan 

berapa banyak laba bersih yang diperoleh bisnis jika dihitung dari nilai aktiva.    

Umumnya investor memprediksi keberhasilan suatu bisnis atas dasar 

performa bisnis. Performa suatu binis bisa dinilai melalui laporan keuangan yang 

diinformasikan secara terus-menerus pada setiap jangka waktu tertentu. Laporan 

keuangan ini menunjukkan keadaan keuangan bisnis dan juga hasilioperasiibisnis 

selama jangka waktu tertentu, semakin bagus performa keuangan suatu bisnis, 

maka permintaan saham pada bisnis akan meningkat, maka semakin tinggi juga 

harga saham pada bisnis tersebut. Memastikan seberapa sukses sebuah bisnis 

selama periode dimana laporan keuangan dianalisis, yang dilakukan dengan 

memakai rasioikeuanganiuntukimenganalisisilaporanikeuangan. Analisis laporan 

keuangan ialah alat untukimenentukanikeadaanikeuanganijugaihasilioperasi, 

mencakup penentuan keadaan ikeuangan idan ihasil ioperasi, iserta iperkembangan 

perusahaaniyangirelevan. 
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Dalam, i(Kashmir, 2010:114) dijelaskan bahwa, perputaran ipersediaan iatau 

InventoryiTurnoveriRatioi(ITR) merupakan Irasio Iyang menunjukkan Iberapa 

Ikali Idana Iyang Idiinvestasikan Idalam Ipersediaan Iini Iberputar Idalam jangka 

Iwaktu Itertentu. IJika Irasio Iyang Ididapat Itinggi maka ini menunjukkan bahwa 

Iperputaran Ipersediaan Iyang Iada Idi Iperusahaan Iini Ibaik.  

 IJika perputaran persediaan rendah, itu dapat menunjukan bahwa suatu 

perusahaan beroperasi secara Itidak Iefisien Iatau Itidak Iproduktif dan perusahaan 

I juga memiliki stok Ibarang Iyang Imenumpuk. Akibatnya penanaman modal Iakan 

menghasilkan pengembalian modal yang rendah.    

Hampir semua perusahaan memiliki hutang, semuanya pasti memiliki hutang, 

yang membedakan ada perusahaan dengan hutang yang kecil dan ada juga yang  

memiliki hutang yang besar. Rasio dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 

banyak hutang sebuah perusahaan. IRasio Iyang Idigunakan dikenal sebagai IRasio 

ISolvabilitas Iyang menunjukkan Iseberapa Ibesar Ibeban Iutang Iyang Iditanggung 

Iperusahaan Idibandingkan Idengan Iaktivanya. IRasio Iini bisa dimanfaatkan 

Iuntuk mengetahui seberapa baik Iperusahaan Idapat Imembayar Isemua 

Ikewajibannya, Ibaik Ijangka Ipendek Imaupun Ijangka IPanjang.    

 IBagi pihak perbankan sebagai Ikreditor Isemakin tinggi Irasio Solvabilitas 

maka Iakan Isemakin Itidak Imenguntungkan, Ikarena Iresiko Iyang Iditanggung 

Iatas Ikegagalan juga akan semakin meningkat. Beda halnya dengan sebuah 

Iperusahaan, Ibagi Iperusahaan Isemakin Ibesar Irasio Solvabilitas maka Iakan 

Isemakin Ibaik, hal ini menunjukan Isemakin Itinggi Itingkat Ipendanaan Iyang 

Idisediakan Ipemilik Idan Isemakin Ibesar Ibatas penjagaan Ibagi Ipeminjam Ijika 

Iterjadi Ikerugian Iatau Ipenyusutan Iterhadap Inilai Iaktiva. 

Dalam, (Khasmir, I2016:150), dijelaskan bahwa, diantara bagian Iyang 

Itermasuk Idalam Irasio Isolvabilitas Iadalah IDebt Ito Iequity IRatio (DER) yang 

merupakan Inilai Iantara Itotal Iutang Idengan Itotal Iekuitas Iyaitu Isemakin tinggi 

IDER semakin besar Ijumlah Ihutang Iyang Idimiliki Ioleh Iperusahaan, Ilebih 

Ibesar Idaripada Imodal, sehingga beban Iyang harus dibebankan kepada 
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Iperusahaan Iuntuk memenuhi Ikewajiban juga Iakan Isemakin Ibesar Isehingga 

berpengaruh kepada penurunan Iperolehan Iprofitabilitas Iperusahaan. IDebt Ito 

IEquity IRatio I(DER) Ipun Iakan Imempengaruhi IReturn IOn IInvestment I(ROI) 

IDebt Ito Iequity IRatio I(DER) Iyang Itinggi Iakan Iberpengaruh Iterhadap IReturn 

IOn IInvestment I(ROI) Ikarena jika DER tinggi, profitabilitas Iyang Idiperoleh 

Iperusahaan Iakan digunakan Iuntuk Imembayar Ikewajibannya daripada Iuntuk 

Imenambah Iaktiva Iperusahaan.    

 IPerusahaan memiliki tujuan dalam Imelakukan aktivitas operasi tujuannya 

Iyaitu Iuntuk mendapatkan keuntungan, besarnya keuntungan Iyang Idiperoleh 

Iperusahaan Idapat Imenjadi Isuatu penilaian Idari Ipara Iinvestor. ISebelum 

melakukan investasi, Iinvestor Ibiasanya akan Imenghitung Iterlebih Idahulu 

Itingkat Iprofitabilitasnya. ITingkat IProfitabilitas Iadalah Itingkat Iyang 

Imenghitung kemampuan dari Isuatu Iperusahaan Idalam Imemperoleh 

Ikeuntungan Imelalui Imodal Isendiri. ISalah Isatu Iyang Isering digunakan Idalam 

Irasio Iprofitabilitas adalah IReturn IOn IInvestment I(ROI). Setiap perusahaan 

sangat umum menggunakan Return On Investment (ROI) agar bisa mengetahui 

berapa keuntungan yang diperoleh dari total aktiva. 

 IReturn IOn IInvestment I(ROI) Imerupakan Irasio untuk Imenunjukkan 

Itingkat Idari Ipengembalian Iinvestasi. IInvestasi Iyang sudah dibuat Iperusahaan 

Idari Ikeseluruhan Idana Iyang Iditanamkan didalam Iaktiva Iyang akan dipakai 

dalam Ioperasi bisnis Idengan Itujuan untuk Imenghasilkan Ikeuntungan. ISemakin 

sedikit nilai Irasio IReturn IOn Investment, Iakan Isemakin Ikurang Ibaik dalam 

menghasilkan profitablitias, begitupun sebaliknya, Isemakin Ibanyak nilai Return 

On Investment, akan semakin baik dalam menghasilkan profitabilitas,  itu artinya 

rasio dipakai untuk menghitung efektivitas seluruh operasi perusahaan.    

Menurut deskripsi diatas, tidak jarang bagian dari keseluruhan unsur tersebut 

saling mempunyai keterkaitan satu sama lain dan variabel-variabel tersebut diatas 

saling berpengaruh satu dengan yang lainnya.  Berikut ini merupakan Idata 

IInventory ITurnover IRatio, IDebt Ito Iequity IRatio Idan IReturn IOn IInvestment 

Ipada IPT. ACE HARDWARE ITBK, IPeriode 2011-2021. 
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Tabel 1. 1 

 Inventory Turnover Ratio (ITR), Debt to equity Ratio (DER) dan Return On 

Investement (ROI) pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk, periode 2011-

2021. 

 Tahun 

Inventory 

Turnover Ratio 

(%)  ↑ 

Debt to equity Ratio 

(%)  ↑ 

Return On 

Investment 

(%)  ↑↓ 

2011 606,39  17,84  19,25  

2012 367,34 ↓ 18,47 ↑ 22,37 ↑ 

2013 226,50 ↓ 29,41 ↑ 20,29 ↓ 

2014 194,98 ↓ 24,77 ↓ 18,41 ↓ 

2015 176,63 ↓ 24,29 ↓ 18,11 ↓ 

2016 116,05 ↓ 22,38 ↓ 18,29 ↑ 

2017 180,49 ↑ 26,16 ↑ 16,74 ↓ 

2018 173,79 ↓ 25,63 ↓ 19,62 ↑ 

2019 164,54 ↓ 24,83 ↓ 14,91 ↓ 

2020 147,02 ↓ 38,77 ↑ 11,50 ↓ 

2021 138,17 ↓ 30,42 ↓ 11,69 ↑ 

Sumber : https://Corporate.acehardware.co.id 

Keterangan:    

↑ِ=ِTerjadi kenaikan dibandingkan tahun lalu.     

↓ِ=ِTerjadi penurunan dibandingkan tahun lalu.    

    

Indikator merah diatas menunjukan adanya variabel yang bermasalah baik 

secara parsial maupun simultan, jika variabel memiliki masalah pada salah satu 

variabel maka variabel tersebut bermasalah secara parsial, jika variabel memiliki 

masalah pada dua variabel maka variabel tersebut bermasalah secara simultan, 

menurut tabel diatas, terlihat bahwa di tahun 2012 Inventory Turnover Ratio terjadi 

penurunan sebanyak 39,42%, beda halnya dengan Debt to equity Ratio yang terjadi 

Variabel 

bermasalah 
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kenaikan sebanyak 3,50%, begitu pula dengan Return  On Investment yang terjadi 

kenaikan sebanyak 16,20%. 

 Pada tahun 2013 Inventory Turnover Ratio terjadi penurunan sebanyak 

38,34%, namun IDebt Ito Iequity IRatio Inaik sebanyak 59,21% Idan IReturn IOn 

IInvestment turun secara signifikan sebanyak 9,29%.   

Dan di tahun 2014, Inventory Turnover Ratio terjadi penurunan sebanyak  

13,91%, begitu pula pada IDebt Ito Iequity IRatio Idan IReturn IOn IInvestment 

Iyang menurun sebanyak 15,77% dan 9,23% 

Inventory Turnover Ratio terjadi penurunan pada tahun 2015 sebanyak 

9,41%, begitu juga Ipada IDebt Ito Iequity IRatio yang terjadi Ipenurunan sebanyak 

1,92% Idan IReturn IOn IInvestment terjadi penurunan sebanyak 1,65%. 

 Inventory Turnover Ratio pada tahun 2016 terjadi penurunan sebanyak 

5,99%, sedangkan Ipada IDebt Ito Iequity IRatio terjadi Ipenurunan sebanyak 

I7,88% Idan IReturn IOn IInvestment naik sebanyak 1,03%. 

Kemudian, pada tahun 2017 IInventory ITurnover IRatio Idan IDebt Ito 

Iequity IRatio terjadi kenaikan sebanyak 8,69% dan 16,89%,  dan Return On 

Investment yang menurun sebanyak 8,47%.   

Kemudian, pada 2018, Inventory Turnover Ratio terjadi penurunan sebanyak 

3,71%, IDebt Ito Iequity IRatio turun sebanyak I2,02%, dan IReturn IOn 

IInvestment terjadi kenaikan sebanyak 17,19%.    

Inventory Turnover Ratio terjadi penurunan kembali Ipada Itahun 2019, 

Idiikuti Idengan IDebt Ito Iequity IRatio sebanyak 5,32% Idan 3,12%, dan IReturn 

IOn IInvestment menurun sebanyak 24,01%.  

Inventory Turnover Ratio di  tahun 2020, terjadi penurunan sebanyak 10,64% 

dan IDebt Ito Iequity IRatio Imengalami Ikenaikan sebanyak 56,13%, Itetapi 

IReturn IOn IInvestment menurun sebanyak 22,85%.  
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Grafik 1. 1 

 Jumlah Inventory Turnover Ratio (ITR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Return On Investement (ROI), pada PT. ACE HARDWARE Tbk, periode 

2011-2021. 

 

Inventory Turnover Ratio di tahun 2021, Kembali terjadi penurunan sebanyak 

6,02% dan Debt to equity Ratio turun sebanyak 21,53%, tetapi Return On 

Investment naik sebanyak 1,65%.   

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan terjadinya perubahan Iyang 

Isangat Isignifikan Iantara Ivariabel. IRasio Iyang Iada pada Iperusahaan Iyang 

Iterdaftar Idi IJakarta IIslamic IIndex I(JII) IPada IPT. ACE HARDWARE ITbk 

IPeriode 2011-2021, besar IReturn IOn IInvestment paling tinggi Iterjadi Ipada 

Itahun 2018 sebanyak 17,19, Isedangkan IReturn IOn IInvestment Ipaling Irendah 

Iterjadi Ipada Itahun 2019 sebanyak -24,01.  

Pada Idi Iatas I terlihat Ibahwa IInventory ITurnover IRatio Idan IDebt Ito 

Iequity IRatio terjadi perubahan, IInventory ITurnover IRatio paling tinggi terdapat 

di tahun 2017 sebanyak 8,69 sedangkan Inventory Turnover Ratio paling rendah 

terdapat di tahun 2012 sebanyak -39,42 dan IDebt Ito Iequity IRatio Itertinggi 

Iterdapat di Itahun I2013 sebanyak 59,21 sedangkan IDebt Ito Iequity IRatio 

Iterendah Iterdapat Idi Itahun I2021 sebanyak -21,53.     

Berikut ini peneliti akan sediakan ikedalam ibentuk igrafik iuntuk 

imenunjukkan iperkembangan Inventory Turnover Ratio (ITR), Debt to equity 

Ratio (DER) dan Return On Investment (ROI) pada PT. ACE HARDWARE Tbk  
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Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya ada ketidaksamaan antara data di 

lapangan dan teori. Grafik diatas, hal ini menunjukkan ibahwa itidak iselalu 

peningkatan IInventory ITurnover IRatio I(ITR) Idan IDebt Ito Iequity Ratio (DER) 

akan diikuti dengan kenaikan Return On Investment (ROI). ibegitupun isebaliknya.   

 IBerdasarkan dengan ipenjelasan iyang itelah diberikan, sangat ipenting 

kiranya untuk iditeliti alasan mengapa iperistiwa itu terjadi agar  kita bisa 

mengetahui faktor penyebabnya, Karena iitu, penulis tertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian ilebih ilanjut imengenai itopik iyang iberjudul iPengaruh IInventory 

ITurnover IRatio I(ITR) IDan IDebt Ito Iequity IRatio I(DER) Terhadap Return 

On Investment (ROI) Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic 

Index (JII) (Studi Pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk Perode 2011-2021).  

 

B. Rumusan IMasalah 

 IBerdasarkan pada Ilatar Ibelakang Idi Iatas, penulis dapat merumuskan 

masalah terkait pembahasan yang akan diteliti, Isebagai Iberikut:   

1. Bagaimana Ipengaruh IInventory ITurnover IRatio Iterhadap IReturn IOn 

IInvestment Isecara parsial PT. ACE HARDWARE Tbk?  

2. Bagaimana Ipengaruh IDebt Ito Iequity IRatio Iterhadap IReturn IOn 

IInvestment secara parsial PT. ACE HARDWARE Tbk?   

3. Bagaimana Ipengaruh IInventory ITurnover IRatio I(ITR) Idan IDebt Ito 

Iequity IRatio I(DER) ITerhadap IReturn IOn IInvestment I(ROI) secara 

simultan PT. ACE HARDWARE Tbk?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 IBerdasarkan Ipada Ipemaparan Irumusan Imasalah Isebelumnya Idiatas, 

Itujuan Idari Ipenelitian Iini Iadalah Isebagai Iberikut.   
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1. Untuk Imengetahui Ipengaruh IInventory ITurnover IRatio Iterhadap IReturn 

IOn IInvestment secara parsial  pada PT. ACE Hardware Indonesia Tbk;  

2. Untuk mengetahui Ipengaruh IDebt Ito Iequity IRatio Iterhadap IReturn IOn 

IInvestment secara parsial pada PT.  ACE Hardware Indonesia Tbk;   

3. Untuk mengetahui Ipengaruh IInventory ITurnover IRatio I(ITR) IDan IDebt 

Ito Iequity IRatio I(DER) ITerhadap IReturn IOn IInvestment I(ROI) Isecara 

Isimultan IPada PT. ACE HARDWARE ITbk.   

 

D. Kegunaan Penelitian 

 IPenelitian Iini Idiharapkan agar Ibisa Iberguna khususnya Ibagi Ipenulis 

Idan Iumumnya Ibagi Ipihak Iberkepentingan Ibaik Isecara Iteoritis Imaupun 

Iakademik Iyaitu Isebagai Iberikut:   

1. Kegunaan ITeoritis   

a. Memperkuat Ipenelitian Iterdahulu Iyang Iberkaitan Idengan Ipengaruh I 

IInventory ITurnover IRatio I(ITR), IDebt Ito Iequity IRatio I(DER) Idan 

IReturn IOn I IInvestment I(ROI). 

b. Mendeskrispsikan Ipengaruh Ipengaruh IInventory ITurnover IRatio 

I(ITR) IDan IDebt Ito Iequity IRatio I(DER) ITerhadap IReturn IOn 

IInvestment I(ROI) Idi IPT. I IACE IHARDWARE ITbk; I 

c. Mengembangkan Ikonsep Idan Iteori Imengenai IInventory ITurnover 

IRatio I(ITR), IDebt Ito Iequity IRatio I(DER) Idan IReturn IOn 

IInvestment I(ROI); I 

d. Sebagai Itambahan Ireferensi Idan Iinformasi Iuntuk Ipenelitian 

Iselanjutnya Iyang Iberkaitan Idengan IInventory ITurnover IRatio I(ITR), 

IDebt Ito Iequity IRatio I I(DER) Idan IReturn IOn IInvestment I(ROI).   
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2. Kegunaan Praktis   

a. Bagi iperusahaan, idiharapkan idapat imenjadi ibahan ipertimbangan 

idalam i ipenyusunan ikebijakan istrategi ipengelolaan ikeuangan; i 

b. Bagi ipihak iyang iberkepentingan, idiharapkan ibisa imenjadi ireferensi 

imengenai ipenilaian iterhadap iaspek-aspek ikeuangan iperusahaan; i  

c.  IBagi ipenulis, ipenelitian iini isebagai isalah isatu isyarat imendapatkan 

igelar iSarjana iEkonomi i(S.E) ipada iJurusan iManajemen iKeuangan 

iSyariah iUIN iSunan iGunung iDjati iBandung.  


